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ABSTARKSI

Harvian Bareta Firdana, 2022 “Analisis Rendahnya Tekanan Pompa Hidrolik
Pada Steering gear di KM. Kelud”, Skripsi. Program Diploma IV,
Program Studi Teknika, Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Tony Santiko, S. ST, M.Si, M.Mar.E, Pembimbing II: Dr.
Darul Prayogo, M. Pd .

Sistem kemudi atau steering gear merupakan suatu komponen pendukung
dari permesinan diatas kapal yaitu permesinan bantu yang memiliki peranan
sangat penting bagi sistem operasional gerak kapal dalam melakukan pergerakan
dari titik awal menuju ketitik akhir dari sebuah pelabuhan. Latar belakang
penulisan skripsi ini adalah rendahnya tekanan pompa hidrolik pada steering gear
di kapal penumpang KM. Kelud. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah
faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya tekanan pompa hidrolik steering
gear?, dampak yang terjadi apabila tekanan pada pompa hidrolik rendah?, dan
bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga optimalnya kinerja pada
pompa hidrolik steering gear?

Metode yang digunakan penulis adalah metode penelitian deskriptif dengan
metode SHEL untuk menganalisis permasalahan pada pesawat steering gear.
Hasil penelitian didapati resiko yang ditimbulkan dari kurangnya perhatian dan
perawatan sistem steering gear adalah karena udara yang masuk kedalam sistem,
dimana permukaan oli didalam tangki hidrolik masih berada pada garis batas
sehingga pipa inlet masih berada diatas permukaan oli, jadi pompa tidak dapat
menghisap dengan baik dan maksimal, pada komponen pompa memungkinkan
adanya kebocoran seperti seal pada poros pompa, seal aktuator pada steering
gear. Perlu dilakukan perencanaan perawatan pada steering gear secara rutin dan
berkala mulai dari perawatan harian, mingguan, serta bulanan.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah resiko yang ditimbulkan karena
kurangnya perhatian serta perawatan pada steering gear sehingga menyebabkan
kobocoran pada pompa hidrolik. Hal ini ditandai dengan komponen-komponen
steering gear yang tidak dapat bekerja secara maksimal. Metode perawatan
steering gear harus dilakukan dengan baik dan teratur sesuai dengan jadwal yang
telah direncanakan untuk mengurangi atau menghindari masalah yang terjadi pada
steering gear.

Kata kunci: Steering gear, metode SHEL, rendahnya tekanan pompa
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ABSTRACT

Harvian Bareta Firdana, 2022 “Analysis of Low Pressure Steering gear
Hydraulic Pumps in KM. Kelud”, Thesis. Diploma IV Program,
Engineering Study Program, Merchant Marine Polytechnic Semarang,
Advisor I: Tony Santiko, S. ST, M.Si, M.Mar.E, Advisor II: Dr. Darul
Prayogo, M. Pd.

The steering system or steering gear is a supporting component of the
onboard machinery, namely auxiliary machinery which has a very important role
for the operational system of ship motion in moving from the starting point to the
end point of a port. The background of writing this thesis is the low pressure of
the hydraulic pump on the steering gear on the KM ferry. Kelud. The formulation
of the low problem in this study are the factors that cause low hydraulic pump
pressure?, the impact that occurs if the pressure is on the hydraulic pump?, and
what efforts can be made to maintain optimal performance of the hydraulic pump?

The method used by the author is a descriptive research method with the
SHEL method to analyze problems in the aircraft steering gear. The results of the
study were taken from the risks arising from the lack of attention and maintenance
of the steering system because the air entering the system, where the oil level in
the tank was below the limit line so that the inlet pipe was still above the oil level,
so the pump could not be built properly. and maximum, the pump components
allow for leaks such as seals on the pump shaft, actuator seals on the steering gear.
It is necessary to plan maintenance on the steering gear regularly and periodically
starting from daily, daily, and monthly.

The conclusion of this study is the risk posed by lack of attention and
maintenance on the steering gear, causing leaks in the hydraulic pump. This is
indicated by the steering gear components that cannot work optimally. The
steering gear maintenance method must be carried out properly and regularly
according to a planned schedule to reduce or avoid problems that occur in the
steering gear.

Keywords: Steering gear, SHEL method, low pump pressure
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem kemudi atau steering gear merupakan suatu komponen pendukung
dari permesinan diatas kapal yaitu permesinan bantu yang memiliki peranan
sangat penting bagi sistem operasional gerak diatas kapal. Dengan pelayaran yang
aman dan nyaman tentu menjadi prioritas utama bagi seluruh kru yang ada di
kapal sehingga sistem permesinan bantu harus selalu dalam kondisi yang baik
terutama pada kapal penumpang KM. Kelud khususnya sistem operasional pada
steering gear.

Sistem kemudi atau yang dikenal dengan steering gear merupakan sebuah
pesawat yang terdapat diatas kapal yang digunakan untuk menentukan arah gerak
dari suatu kapal dengan memanfaatkan tenaga hidrolik untuk menggerakan rudder
kekiri (port side) atau kekanan (starboard side)(Santiko, 2019).

Tenaga hidrolik merupakan pemanfaatan fluida atau cairan yang
digunakan sebagai sumber penggerak dari suatu sistem. Gerakan yang dihasilkan
dari suatu sistem hidrolik dapat berupa gerakan secara linier dan gerakan berputar.
Gerakan secara linier dari sistem hidrolik dapat diperoleh dari gerakan piston
silinder hidrolik. Sedangkan gerakan berputar dihasilkan dari putaran motor yang
memanfaatkan energi aliran fluida.

Jenis steering gear yang digunakan di KM. Kelud yaitu tipe rotary vane

(rudder actuator) dengan menggunakan sistem elektrik-hidrolik untuk



mengoperasikannya. Steering gear dengan tipe elektrik-hidrolik merupakan
perpaduan dari sistem elektrik dan sistem hidrolik. Pada sistem elektrik,
pengontrolan yang digunakan merupakan komponen-komponen elektronika.
Sedangakn sistem hidrolik merupakan sistem yang memanfaatkan fluida atau
cairan dalam menghasilkan tenaga untuk dijadikan sebagai sumber tenaga
penggerak. Steering gear dengan tipe elektrik-hidrolik pada umumnya
menggunakan dua pompa hidrolik, sehingga reaksi yang diberikan menjadi dua
kali lebih cepat.

Dalam pengoperasiannya, sistem hidrolik pada steering gear kapal sering
mengalami masalah. Permasalahan pada steering gear di kapal KM. Kelud terjadi
saat kapal melakukan olah gerak yaitu rendahnya tekanan pompa hidrolik steering
gear yang menyebabkan rudder actuator tidak dapat bergerak secara maksimal
karena rendahnya tekanan pada sistem. Tekanan normal yang dibutuhkan untuk
menggerakan rudder actuator pada rotary vane steering gear sebesar 64 bar
dengan putaran pompa di angka 1450 rpm. Masalah terjadi ketika pada rpm 1450
tekanan pada pressure gauge hanya menunjukan 5 bar. Hal ini menyebabkan
pompa menjadi berisik dan tekanan pada fluida sebagai tenaga utama menjadi
rendah dan tidak kontinyu sehingga tidak dapat menggerakan rudder actuator.

Tidak dapat bergeraknya rudder actuator secara maksimal tentu dapat
mengancam keselamatan penumpang dan awak kapal. Apabila tidak segera
melakukan penanganan sesuai jenis masalah yang terjadi, maka akan ada
kemungkinan dapat menimbulakan masalah-masalah baru yang dapat

mengganggu sistem. Hal ini berdampak pada kelancaran operasional kapal yang



terhambat. Dengan terhambatnya kapal penumpang dalam pengoperasiannya tentu
akan mengurangi kenyamanan serta kepercayaan penumpang untuk melakukan
pelayaran kembali bersama kapal KM. Kelud.

Kapal KM Kelud sebagai kapal penumpang yang dimiliki oleh PT. Pelni
memiliki kapasitas penumpang sebesar 2.607 orang dimana waktu merupakan
salah satu hal penting guna mendapatkan kepuasan dan kenyamanan dari
penumpang. Dengan terhambatnya kapal penumpang dalam pengoperasiannya
tentu akan mengganggu kenyamanan penumpang dalam melakukan pelayaran
menggunakan kapal penumpang KM. Kelud. Hal tersebut dapat merugikan
perusahaan dalam melakukan persaingan diindustri pelayaran.

Dalam industri pelayaran saat ini, layanan jasa untuk angkutan laut
sangatlah bersaing sehingga perusahaan dibidang pelayaran saling berlomba
dalam memberikan kepuasan dan pelayanan terbaik. Dengan melakukan upaya
menjaga keamanan, keselamatan, kenyamanan serta upaya penghematan
pelayaran. Untuk menunjang kelancaran operasional kapal, maka kelancaran dari
pengoperasian gerak kapal juga harus berjalan dengan baik. Dengan uraian
tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Analisis Rendahnya Tekanan

Pompa Hidrolik pada Steering gear KM. Kelud”.

. Fokus Penelitian

Mengingat masalah yang menyebabkan rendahnya tekanan pompa hidrolik
pada steering gear sangat beragam pada kapal KM. Kelud yang dimiliki oleh
perusahaan PT. PELNI, maka penulis akan membatasi permasalahan sebagai

berikut:



1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penyebab dari rendahnya tekanan
pompa hidrolik yang terjadi pada steering gear jenis rotary vane yang terdapat
di KM. Kelud.

2. Pengambilan data dilakukan di KM. Kelud dengan melakukan wawancara
terhadap narasumber yang memiliki pengetahuan dan tanggung jawab terhadap
permesinan bantu steering gear KM. Kelud.

3. Penelitian ini dilakukan pada steering gear jenis rotary vane type RV 1350-3

dengan screw pump “Allweiler” yang terdapat di KM. Kelud.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penulisan ini adalah:
1. Apa penyebab tidak naiknya tekanan minyak lumas pada pompa hidrolik
steering gear?
2. Bagaimana pengaruh dari tidak naiknya tekanan pompa hidrolik terhadap
pergerakan daun kemudi?
3. Upaya yang dilakukan untuk menjaga pompa hidrolik agar tetap optimal pada

pesawat steering gear di KM. Kelud?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penulisan ini adalah:
1. Mengetahui penyebab tidak naiknya pompa hidrolik pada steering gear KM.

Kelud.



2. Mengetauhi akibat yang terjadi karena tidak naiknya tekanan pada pompa
hidrolik steering gear.
3. Mengetahui upaya-upaya untuk menjaga optimalnya kerja dari pompa hidrolik

pada steering gear KM. Kelud.

. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penulisan ini adalah:
1. Bagi penulis

a. Mampu menerapkan ilmu yang didapat dari studi yang dilakukan selama
di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

b. Menambah wawasan mengenai penulisan dalam penelitian yang bersifat
kualitatif sehingga diharapkan dapat bermanfaat untuk kedepannya.

2. Bagi pembaca

Diharapkan manfaat dari penulisan ini bagi pembaca adalah untuk menambah

wawasan serta informasi mengenai penggunaan screw pump pada suatu sistem

pengubah arah dari suatu kapal atau permesinan bantu steering gear.
3. Bagi Lembaga Pendidikan

a. Menambah sumber referensi dan informasi untuk taruna Politeknik 1Imu
Pelayaran Semarang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam menciptakan sumber
daya manusia yang professional, berkualitas, dan berkompeten
dibidangnya.

4. Bagi perusahaan pelayaran

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan masukan dan informasi



bagi para masinis diatas kapal terkait permasalahan yang terjadi pada
permesinan bantu steering gear.
b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu kelancaran dan keamanan

dalam operasional moda transportasi laut.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

Landasan teori merupakan sumber teori yang dijadikan sebagai dasar
acuan dalam melakukan penelitian sehingga suatu penelitian dapat tersusun secara
terstruktur dan sistematis. Landasan teori perlu ditegakan agar penelitian itu
mempunyai dasar yang kukuh, dan bukan sekedar perbuatan coba-coba ( trial and
error ) (Sudaryono, 2016). Maka dari itu penulis akan memberikan penjelasan
mengenai screw pump pada pesawat bantu steering gear.
1. Pengertian pompa

Pompa adalah suatu alat yang bekerja secara mekanis yang digunakan
untuk memindahkan fluida cair dari satu tempat ke tempat lain melalui
perantara pipa dengan memberikan energi/tekanan terhadap fluida cair
tersebut secara kontinyu.

Selain memindahkan fluida cair, pompa juga memiliki fungsi untuk
meningkatkan tekanan, dan kecepatan aliran fluida. Dalam pemanfaatannya
pompa juga dapat digunakan untuk mensirkulasikan fluida cair pada suatu
sistem.

Pada sistem hidrolik yang membutuhkan tekanan yang besar dalam
pengoperasiannya, kinerja dari pompa harus dalam kondisi prima. Hal ini
dibutuhkan pada pesawat bantu steering gear yang menggunakan sistem

hidrolik untuk memberikan tekanan pada aktuator sehingga dapat

menggerakan rudder.



Pesawat bantu steering gear membutuhkan tekanan discharge yang besar
dengan tekanan hisap yang kecil. Karena tekanan hisap yang rendah fluida
mengalir ke pompa dari tangki reservoir. Sedangkan pada sisi discharge
dengan tekanan yang tinggi akan memberikan tekanan yang cukup untuk

menggerakan rudder actuator.

. Klasifikasi pompa
Berdasarkan pengklasifikasiannya pompa dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
a. Pompa Positive Displacement
Pompa dengan jenis ini bekerja dengan memberikan gaya pada volume
fluida cair tetap. Gaya yang diberikan berasal dari sisi inlet kemudian
dikeluarkan melalui sisi outlet pompa. Hal ini menjadi kelebihan dari
penggunanan pompa dengan jenis ini karena memberikan perpindahan
fluida cair yang lebih stabil pada setiap perputarannya.
Terdapat beberapa tipe pada jenis pompa positive displacement, yaitu:
1) Pompa Reciprocating

Pompa dengan tipe ini memanfaatkan gerakan bolak-balik dari piston
atau plunger didalam silinder dalam memberikan tekanan pada fluida
cair. Apabila volume membesar karena gerakan piston atau plunger
maka tekanan yang berada didalam silinder akan menurun dan lebih
kecil dari tekanan di sisi hisap, sehingga fluida cair akan masuk ke
dalam pompa. Sedangkan apabila volume silinder mengecil, tekanan

akan bertambah sehingga dapat menekan fluida untuk keluar.



2)

Kelebihan pompa reciprocating adalah memiliki tekanan yang tinggi
sehingga dapat dioperasikan pada sistem dengan head yang tinggi.
Kekurangan yang dimiliki oleh pompa jenis ini adalah aliran dari
fluida cair yang tidak steady dan tidak kontinyu. Hal ini disebabkan
karena adanya gaya inersia yang terjadi akibat gerakan bolak-balik

piston atau plunger.

Piston Outlet
() Check

Valve

Cam

Inlet

- Check
ea

Seal Valve

Gambar 2. 1 reciprocating pump/docplayer.info

Pompa Rotary

Prinsip kerja dari pompa rotary menggunakan prinsip rotasi dalam
memberikan tekanan pada fluida cair. Pada pompa tipe ini kevakuman
terjadi karena rotasi dari pompa dan kemudian menghisap fluida cair
untuk masuk.
Dalam pengklasifikasiannya pompa rotary terbagi menjadi beberapa
tipe, yaitu:
a) Gear pump
Gear pump merupakan pompa rotary dimana fluida cair ditekan
oleh dua roda gigi. Prinsip kerja dari pompa tipe ini terjadi saat dua

roda gigi saling bertemu dan terjadi hisapan fluida cair selanjutnya



10

berputar dan berakhir pada saat roda gigi berpisah sehingga
menekan fluida untuk keluar.

Keuntungan dari pompa ini diantaranya:
i)  Kapasitas yang konstan pada putaran tertentu

i) Self priming (menghisap sendiri)

iii)  Alirannya kontinyu

iv)  Arah pemompaan dapat dibalik

v)  Ringan dan menghemat tempat

vi)  Dapat memompa fluida yang mengandung gas dan uap
Kekurangan yang terdapat pada gear pump diantaranya:
i)  Fluida cair harus bersih

i) Poros harus diberi seal

iii)  Clearence antar bagian harus sekecil mungkin

iv)  Tidak diijinkan fluida padat

(]
sucmon = ; fu\&, DISCHARSE

Gambar 2. 2 Gear pump/www.tneutron.net

b) Screw pump
Pompa dengan tipe ini memberikan tekanan pada fluida cair

dengan menggunakan dua atau tiga ulir yang saling bertemu dan
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berputar. Pompa ini biasa digunakan untuk menangani fluida
dengan viskositas yang tinggi, sensitif terhadap geseran, heterogen,
dan mudah berbusa. Prinsip kerja dari screw pump adalah fluida
cair dihisap lalu ditekan dengan ulir yang didesain dengan bentuk
khusus sehingga fluida cair dapat masuk ke ruang diantara ulir
yang berputar dan kemudian terdorong keluar. Keuntungan dari
pompa tipe ulir adalah efisiensi yang tinggi, kemampuan hisap
yang tinggi, aliran yang konstan dan kontinyu. Kekurangan dari

pompa tipe ulir adalah harga dan perawatan yang relative mahal.

LA AR

' # h%%i.

!\“e‘s‘ 'g’r"!e‘

DISCHARGE \ INCETS

Gambar 2. 3 Screw pump/3.bp.blogspot.com

Rotary vane pump

Prinsip kerja dari pompa rotary vane sama dengan kompresor
scroll yang menggunakan rotor silindrik yang berputar secara
harmonis untuk menhasilkan tekanan fluida cair tertentu. Prinsip
kerjanya adalah baling-baling menekan fluida dari sisi inlet saat
melakukan putaran kemudian mengeluarkan fluida pada sisi outlet
pompa. Keuntungan pompa tipe ini adalah  dapat

mengompensasikan keausan dengan perpanjangan baling-baling.
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Kekurangan dari tipe ini adalah tidak cocok dengan fluida yang

memiliki viskositas tinggi dan tidak cocok untuk tekanan yang

tinggi.

Gambar 2. 4 Rotary vane pump/eprints.undip.ac.id

b. Dynamic pump
1. Pompa sentrifugal
Pompa dengan tipe ini merupakan pompa dengan komponen paling
sederhana dengan mengubah energi penggerak utama atau motor listrik
menjadi energi kinetik yang kemudian menekan fluida cair. Pada
pompa sentrifugal terdapat impeller dan diffuser sebagai dua bagian
utama. Impeller merupakan bagian yang berputar yang mengubah
energi gerak menjadi energi Kinetik. Difuser merupakan bagian yang

tidak bergerak yang megubha energi kinetik menjadi tekanan.

Gambar 2. 5 Pompa sentrifugal/www.pengadaan.web.id



13

2. Pompa aksial
Pompa aksial merupakan pompa yang mengalirkan fluida dari
potensial rendah ke yang lebih tinggi dengan menggunakan blades
atau impeller yang berputar dan arah alirannya searah dengan sumbu
porosnya. Gaya aksial dihasilkan oleh putaran impeller  untuk
menekan fluida untuk menghasilkan energi Kinetik pada fluida

tersebut.

fluid out

/)

Gambar 2. 6 Pompa aksial/irkhammuzaki.blogspot.com
3. Special effect pump
a) Pompa jet eductor (injector)
Pompa jet eductor adalah pompaa yang mengkonversikan energi
tekanan fluida bergerak menjadi energi gerak dengan
menggunakan nozzle konvergen-divergen dan menggunakan efek
venturi sehingga menjadikan area bertekanan rendah untuk
menghisap fluida pada sisi hisap. Pompa tipe ini sangat bergantung

pada kerja dari nozzle untuk dapat mengalirkan fluida cair.
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Motive Fluid
Mozzle

Motive.
Fluid = Outlet
Diffuser Throat

Inlet Gas, Liuid,
or Other

Gambar 2. 7 Injector pump/www.caesarvery.com

b) Gas lift pump
Pompa dengan tipe gas lift pump biasa digunakan untuk
mengangkat fluida dari sumur minyak bumi. Cara kerja dari sistem
ini adalah dengan menginjeksikan gas bertekanan tinggi kedalam
anulus sehingga tekanan recervoir mampu mengalirkan fluida dari
sumur ke permukaan.

c) Pompa hydraulic ram
Pompa dengan tipe ini merupakan pompa yang menggunakan
energi hidro (hydropower). Energi kinetik dari fluida cair diubah
menjadi tekanan dengan cara memberikan tekanan secara tiba-tiba.
Hal ini menjadi keuuntungan pada pompa ini karena dapat

beroperasi tanpa bantuan bahan bakar atau energi listrik.

The Modern Design

Gambar 2. 8 Hydraulic ram pump/www.conference.undana.ac.id
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d) Pompa elektromagnetik
Pompa ini berfungsi menggerakan fluida logam dengan
menggunakan gaya elektromagnetik yang terjadi karena medan
magnerik yang dialirkan. Keuntungan pompa elektromgnetik
adalah tidak ada bagian yang bergerak, tidak bergetar dan bersuara
dan dapat menghasilkan output yang besar dengan input yang
kecil. Kekurangan dari pompa tipe ini adalah membutuhkan

persyaratan yang tinggi untuk dapat beroperasi dengan baik.

3. Screw pump

Prinsip kerja screw pump pertama kali ditemukan oleh seorang engineer
asal Perancis yang bernama Rene Moineau sehingga pada awalnya sering
disebut Moineau pump pada tahun 1930 an dan terus mengalami
pengembangan hingga sekarang. Pompa ini biasa digunakan untuk menangani
fluida dengan viskositas yang tinggi, sensitif terhadap geseran, heterogen, dan
fluida cair yang mudah berbusa.

Screw pump terbagi menjadi tiga jenis yang dibedakan dengan jumlah
screw yang terdapat didalam rumah pompa. Screw pump memiliki satu, dua
dan tiga screw yang didesain untuk berbagai penggunaan. Pada screw pump
terdiri dari sebuah helical metallic rotor yang berputar didalam elastical helical
stator sebagai bagian yang tidak bergerak. Rotor pada screw pump terbuat dari
bahan hardener steel yang dibuat dengan sangat presisi, sedangkan stator dari

screw pump terbuat dari injection moulded elastomer yang tahan terhadap
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abrasi.

Pada screw pump dengan satu screw (single screw pump) memiliki rotor
spiral yang berputar didalam lapisan atau stator heliks (internal heliks stator).
Rotor dari single screw pump terbuat dari logam sedangkan lapisannya atau
heliks terbuat dari karet lunak atau keras sesuai dengan cairan yang akan
dipompakan. Screw pump dengan dua atau tiga screw mempunyai masing-
masing satu atau dua screw bebas (idler).

a) Single screw pump

Single screw pump dapat bekerja dengan baik pada fluida yang

mempunyai Vviskositas tinggi dan dapat digunakan untuk memompa

pasokan air, lumpur, limbah. Hal ini sesuai dengan spesifikasi dari
pompa screw tunggal dalam penggunaanya. Keuntungan yang diperoleh
dari single screw pump diantaranya memiliki daya hisap yang tinggi
sehingga dapat digunakan untuk menangani benda padat berisi cairan,
serat flock dan sebagainya tanpa merusak benda tersebut. Kontruksi dari
single screw pump yang sederhana dengan beberapa bagian dengan
bahan yang beragam sehingga dapat digunakan untuk menangani semua
jenis cairan.

b) Twin screw pump

Twin screw pump merupakan pompa screw yang handal dan memiliki

usia pakai yang panjang. Pompa dengan tipe ini dapat digunakan untuk

memompakan fluida dengan viskositas rendah maupun viskositas tinggi.

Kelebihan yang dimiliki oleh twin screw pump adalah tidak adanya

kontak antara elemen berputar, cocok digunakan uuntuk semua jenis
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fluida cair, tidak ada aliran berdenyut (konstan), tekanan hisap yang
tinggi.
c) Three spindle screw pump

Efisiensi operasional yang tinggi, cara kerja yang baik dan kuat menjadi
salah suatu keunggulan yang dimiliki oleh pompa dengan tipe ini. Pompa
ini banyak digunakan untuk perpindahan minyak karena memiliki
tekanan dan efisiensi yang tinggi. Dengan adanya kopling langsung dan
beroperasi dengan kecepatan tinggi. Kontruksi sederhana, hanya terdapat
satu rotor yang berputar sedangkan dua rotor diam. Cara kerja dari sistem
ini dimulai dengan fluida cair yang masuk melalui sisi hisap kemudian
ditekan dengan ulir yang didesain dengan bentuk khusus sehingga fluida
dapat memasuki ruang diantara ulir dan ketika ulir berputar fluida akan
terdorong kemudian akan keluar dari sisi tekan. Pompa dengan tipe ini
hanya dapat digunakan pada saluran kempa yang lebih rendah dari
tekanan pada sisi hisap dan pada kondisi kering pompa ini tidak dapat
menghisap dengan sendirinya dan harus terisi fluida yang akan

dipompakan (dipancing).

4. Bagian-bagian pada screw pump
Bagian yang terdapat pada screw pump diantaranya sebagai berikut:
a. Driving shaft
Adalah poros yang menggerakkan screw.
b. Pumping screw
Adalah komponen inti dari pompa yang berupa ulir untuk menimbulkan

tekanan terhadap fluida yang dipompakan.
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c. Suction
Adalah daerah hisap atau saluran masuknya fluida akibat gaya hisap yang
ditimbulkan dari putaran screw atau ulir.

d. Mechanical seal
Perangkat yang membantu menghubungkan sistem atau mekanisme

dengan mencegah terjadinya kebocoran.

Gambar 2. 9 Screw pump

5. Steering gear

Menurut (Santiko, 2019), pesawat steering gear merupakan salah satu
peralatan penting yang ada di dalam kapal yang berfungsi untuk membantu
kapal berbelok ke arah kiri (port side) dan kanan (starboard side). Sama
seperti moda transportasi lainnya kapal memiliki suatu sistem kemudi agar
kapal dapat dikendalikan.

Pesawat steering gear yang dimiliki kapal KM. Kelud terdiri dari satu
aktuator baling-baling putar hidrolik yang dipasang langsung pada stok
kemudi dan dilayani oleh dua unit pompa yang memberikan tekanan oli yang
diperlukan untuk mengoperasikan kemudi. Kedua unit pompa dapat
dioperasikan bersama-sama atau terpisah. Setiap unit pompa akan
menyediakan minyak dengan tekanan yang cukup untuk memberikan torsi

kemudi yang ditentukan.
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Sesuai dengan peraturan Safety Of Life at Sea (SOLAS) pada
International Maritime Organization (IMO, 1975) yang mengatakan bahwa
perangkat kemudi utama harus mampu menempatkan kemudi dari 35° di satu
sisi menjadi 35° di sisi lain dengan kapal yang berjalan dengan kecepatan
maksimum dan kemudi harus mampu diletakkan dari 35° di kedua sisi ke 30°
di sisi lain dalam waktu tidak lebih dari 28 detik dalam kondisi yang sama.

Saat kapal melakukan pelayaran di laut, hanya satu unit pompa yang
biasanya beroperasi, satu unit pompa dapat melakukan gerakan dari 35° ke 30°
atau melakukan cikar kiri ke kanan atau sebaliknya dalam waktu 28 detik,
sementara yang lain berfungsi sebagai unit siaga. Selama melakukan manuver
kapal atau ketika kapal membutuhkan waktu untuk memutar kemudi sesingkat
mungkin diperlukan untuk menjalankan kedua unit pompa secara bersamaan
dimana waktu yang diperlukan untuk memutar kemudi akan menjadi dua kali
lipat lebih cepat yaitu 14 detik.

Unit pompa dilengkapi dengan katup solenoid, yang biasanya
dioperasikan melalui sinyal dari kontrol kemudi. Letak dari kedua pompa
terendam di tangki minyak lumas. Tangki dibagi menjadi tiga bagian, satu
untuk setiap unit pompa dan satu untuk tangki penyimpanan terintegrasi,

dengan satu sakelar alarm tingkat rendah di setiap unit pompa.

. Jenis-jenis steering gear
Menurut (Indrut, 2015) steering gear dibagi menjadi 4 jenis, yaitu:

a. Mesin kemudi tenaga uap atau steam steering gear
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Kapal dengan jenis mesin kemudi tenaga uap sudah sangat jarang ditemui

bahkan mulai ditinggalkan. Terutama setelah keluar peraturan dari IMO

bahwa mesin kemudi harus dapat melakukan cikar kiri ke kanan atau

sebaliknya dengan waktu yang tidak melebihi 30 detik dengan kondisi

kapal pada saat kecepatan penuh.

Electric steering gear, mesin kemudi jenis ini terdapat dua rangkaian

utama yaitu:

1) Rangkaian pembangkit tenaga (power system) untuk menggerakkan
daun kemudi.

2) Rangkaian pengendali (control system) yang berfungsi mengendalikan
operasi dari rangkaian pembangkit tenaga.

Piston type steering gear, kemudi jenis ini menggunakan tenaga hidrolik

(oli) yang dapat mesin kemudi dibawah. Adanya gerakan dari peralatan

transmitter maka minyak hidraulik pada pipa penghubung akan ditekan

dan diteruskan ke cylinder receiver di ruang mesin kemudi dan setara

dengan itu makan akan menggerakan daun kemudi kearah sebagaimana

yang dikehendaki dari anjungan. Jenis dari Piston Type Steering gear

antara lain:

1) Two ram hidraulic steering

2) Four ram hidraulic steering gear

. Electrical-hydraulic steering gear, pada umumnya sistem ini

menggunakan dua motor dengan satu set pompa. Namun tidak jarang

kapal dengan menggunakan dua pompa hidraulik, sehingga kerja dari
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mesin kemudi menjadi dua kali lebih cepat reaksinya, jenis dari electrical-
hydraulic steering gear antara lain:
1) Small hand and power gear
2) Four arm electrical-hydraulic steering gear
3) Rotary vane steering gear
7. Bagian-bagian steering gear
Pada permesinan bantu steering gear pada umumnya memiliki 3 bagian utama
yaitu bagian unit penggerak atau aktuator, bagian unit tenaga dan bagian unit
pengatur.
a. Unit penggerak atau aktuator

Aktuator merupakan komponen yang berfungsi mengubah energi yang
diperoleh dari fluida cair dalam bentuk tekanan menjadi suatu gerakan
berputar atau segaris. Didalam rudder actuator terdapat komponen seperti
rotor, cylinder housing with stopper dan bolted on cover. Rotor memutar
bantalan di bagian atas dan bawah, dilengkapi dengan baling-baling yang
di atasnya tekanan oli bekerja dan karenanya terjadilah torsi putar.

Gerakan dibatasi oleh stopper yang menyatu dengan rumah aktuator.
Sebagai tambahan stopper, aktuator dilengkapi dengan sakelar batas listrik
untuk menghentikan gerakan putaran pada sudut yang telah ditentukan.

b. Unit tenaga atau power pack

Unit tenaga atau power pack merupakan kumpulan komponen yang

saling berkaitan untuk menghasilkan sumber tenaga yang digunakan untuk

menggerakan aktuator. Unit tenaga atau power pack sendiri terdiri dari:
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Pompa

Pompa pada rotary vane steering gear memiliki 2 pompa yang terletak

terendam di tangki minyak. Setiap pompa akan menghasilkan cukup

tekanan untuk menggerakan kemudi yang ditentukan oleh sudut

aktuator. Dua unit pompa dapat dioperasikan bersama-sama atau

terpisah. Hanya satu unit pompa yang beroperasi secara normal

sementara yang lain bertindak sebagai unit siaga. Disarankan untuk

mengganti unit pompa untuk beroperasi secara berkala. Selama

melakukan manuver kapal atau ketika membutuhkan pergerkan

kemudi dalam waktu singkat dapat menjalankan kedua unit pompa

secara bersamaan sehingga kemudi dapat bergerak dua kali lebih cepat.

Tangki minyak

Tangki minyak dibagi menjadi beberapa ruang, pada setiap ruang

terdapat satu unit pompa dan satu ruang untuk tangki penyimpanan

yang terintegrasi. Komponen utama tangki minyak adalah:

a) Low oil level alarm switch

b) Hand pump for re-filling of oil from storage tank to the oil tank.
(Electrical oil pump optional)

c) Breather filter with dipstick, Breather filter for integrated storage
tank (hidden behind electro motor)

d) Level gauge for storage tank

e) Manhole

f) Thermometer

g) Heating element
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h) Manifold

Oil cooler

Oil cooler berfungsi untuk menjaga suhu oli agar tetap optimal. Cooler
dilengkapi dengan penutup katup di sisi saluran masuk air dan non-
return valve di sisi saluran keluar air. Cooler juga dilengkapi dengan
alarm suhu tinggi yang akan terdeteksi jika suhu oli melebihi 70 °C.
Filter

Filter terpasang untuk setiap unit pompa yang berfungsi untuk
mencegah minyak yang terkontaminasi agar tidak masuk kembali ke
dalam sistem. Filter dilengkapi dengan electrical clogged filter alarm
switch yaitu memberikan alarm pada panel alarm jika tekanan

diferensial melebihi batas yang telah ditetapkan.

Unit pengatur atau control unit

Unit pengatur merupakan kumpulan komponen yang mengatur seluruh

operasional dari steering gear. Komponen yang terdapat pada unit

pengatur terdiri dari katup yang memiliki fungsinya masing-masing.

Terdapat dua jenis katup yang digunakan pada sistem hidrolik yaitu katup

pengarah khusus dan katup pengatur tekanan.

Katup pengarah ( DCV = Directional Control Valve ) adalah suatu

komponen yang berfuungsi menerima perintah dari luar untuk

menghentikan, melepas atau mengarahkan fluida (Bhirawa, 2017).

1) Katup kontrol atau control valve

Katup kontrol atau control valve dipasang pada penggerak kemudi.

Kemudi biasanya dioperasikan jarak jauh dari bridge atau anjungan.
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Ketika sinyal kemudi diberikan kepada solenoid valve, control valve
akan menjadi aktif sesuai perintah dan kemudi mulai digerakan.

Katup kontrol juga menggabungkan automatic lock valve, jika
harus ada kehilangan tekanan oli karena kemungkinan kegagalan
eksternal, lock valve akan segera menutup dan menjaga aktuator
kemudi utuh untuk operasi dari pompa siaga.

Untuk pengoperasian dalam kondisi darurat, solenoid valve
dilengkapi dengan push button control yang memungkinkan untuk
mengoperasikan perangkat kemudi dari ruang kemudi. Untuk
penggunaan yang mudah karena adanya pegangan kemudi yang
dipasang di katup.

2) Katup pengaman atau safety relief valve
Katup juga dilengkapi dengan safety relief valve. Jika tekanan kerja
maksimum sudah terlampaui, relief valve terbuka dan kelebihan
minyak diarahkan langsung Kembali ke saluran.. Safety relief valve
dipasang di kemudi aktuator untuk melindungi terhadap keluaran yang

berlebihan tekanan yang ditransmisikan dari kemudi.

8. Prinsip kerja elektrik-hidrolik steering gear.

Prinsip kerja pada sistem control steering gear dimulai dari Steering
wheelhouse yang mengirim sinyal ke control box untuk kemudian dibaca dan
disalurkan ke control valve. Sinyal yang diterima oleh control valve kemudian
akan diteruskan ke unit penggerak untuk mengubah tekanan fluida menjadi

gerak mekanik.
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Perangkat kemudi biasanya dioperasikan dari kontrol kemudi yang
memulai pilot solenoid valve.

Untuk operasi darurat, pilot valve dilengkapi dengan kontrol tombol tekan
yang memungkinkan untuk mengoperasikan perangkat kemudi secara
manual dari ruang perangkat kemudi

Kemudi dilakukan dengan mengoperasikan katup solenoid kemudian
mendorong katup kontrol.

Katup kontrol sekarang berada di awal langkahnya. Sebagian oli mengalir
melalui pelambatan saluran ke aktuator, dan overflow dilewatkan pada
katup by-pass kembali ke sisi hisap pompa. Volume oli yang lebih kecil
yang diarahkan secara bertahap ke aktuator akan memberikan awal yang
lembut.

Setelah kira-kira satu detik, katup kontrol dipindahkan ke posisi ujungnya.
Aliran oli dari pompa sekarang memiliki saluran bebas dari saluran ke
pipa yang menuju ke aktuator.

Minyak balik dari aktuator mengalir melalui pipa return oil dan memiliki
saluran bebas ke saluran return dan kembali ke sisi hisap pompa atau
tangki reservoir.

. Pada safety relief valve ketika tekanan oli melebihi nilai preset beban
pegas katup, maka katup akan terbuka.

. Oli bertekanan akan mengalir ke saluran return dan tekanan di belakang

katup by-pass akan turun.



26

I. Sekarang by-pass valve akan terbuka, memungkinkan oli mengalir ke
saluran balik menuju ke tangki reservoir.

j.  Pada rumahan aktuator terdapat automatic lock valve, di mana kedua pipa
dari unit pompa terhubung. Antara inlet dan outlet ada pilot-piston yang
mengoperasikan dua pegas katup.

k. Saat kemudi kondisi normal tekanan minyak dari unit pompa membuka
keduanya, saluran masuk dan sisi outlet katup.

|. Tekanan dari pompa akan menggerakan aktuator dan rudder stock
kemudian menggerakan daun kemudi.

m. Safety valve pada aktuator saat kondisi jalan normal, tekanan Kkerja
membuka check valve, dan akan menjaga Safety valve tetap posisi tertutup.

n. Safety valve terbuka jika tekanan meningkat hingga maksimum, katup
utama pegas akan didorong dan tekanan maksimum akan kembali ke sisi

hisap.

B. Kerangka berpikir

Ditinjau berdasarkan uraian teori datas, dapat diketahui peranan penting dari
pompa hidrolik pesawat bantu steering gear dalam sebuah kapal. Karena steering
gear dalam pengoperasiannya sangat bergantung pada Kinerja pompa untuk
menghasilkan tekanan guna menggerakan rudder atau daun kemudi.

Karena funngsinya yang sangat vital, perlu dilakukan perawatan secara rutin
dan periodik guna menjaga kelancaran dalam pengoperasian steering gear.
Penulis akan memberikan gambar bagan alur pemikiran atau kerangka berpikir

dari permasalahan tersebut.
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Kerangka berpikir merupakan logika alur berpikir dari penulis secara garis
besar yang menjadi dasar dalam membuat suatu penelitian. Kerangka berpikir
menurut (Kadarudin et al., 2021) dibuat untuk menjadi pisau analisis terhadap
masalah penelitian. Sedangkan tujuan dan manfaat penelitian memberikan arah
dalam perumusan kerangka berpikir yang lebih terarah. Dibawah ini adalah

kerangka berpikir dari penelitian yang dilakukan.

Tabel 2. 1 Kerangka berpikir
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah didapatkan pada

hasil analisis sistem kendali steering gear dengan satu rudder pada kapal KM.

Kelud, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kurang optimalnya Kinerja dari pompa steering gear disebabkan oleh

beberapa faktor yaitu:

a.

b.

Jadwal perawatan yang tidak teratur.

Permintaan spare part yang tidak teratur sehingga ketersediaan cadangan
spare part diatas kapal tidak terpenuhi.

Kerusakan pada oli hidrolik akibat kontaminasi dengan kotoran sehingga
filter mengalami penumpukan kotoran yang mengakibatkan filter tidak
dapat menyaring kotoran dengan maksimal.

Karena adanya kebocoran pada seal-seal yang sudah melewati batas jam
kerjanya serta filetr yang kotor sehingga tidak dapat menyaring kotoran
dengan maksimal, hal ini juga menyebebakan level oli berada dibawah
batas yang sudah ditentukan. Faktor tersebut dapat mengakibatkan
tekanan pada pompa rendah karena pompa tidak dapat menghisap dengan
maksimal sehingga tekanan yang diperlukan untuk pergerakan dari
rudder actuator juga menjadi kurang maksimal.

Masih ditemukanya spare part rekondisi sehingga resiko kerusakan

kembali menjadi lebih besar.
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2. Akibat dari rendahnya tekanan pada pompa hidrolik steering gear yaitu:
a. Pompa menjadi berisik
b. Mesin bekerja tidak teratur
c. Pergerakan rudder actuator menjadi kurang optimal sehingga dapat
membahayakan keselamatan dan kenyamanan saat melakukan pelayaran.
3. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah yang terjadi akibat
rendahnya tekanan pompa hidrolik adalah dengan melakukan perawatan
secara rutin dan berkala sesuai dengan prosedur dari manual book steering
gear dan melakukan perbaikan atau penggantian komponen yang rusak atau

melebihi batas jam kerja yang sudah ditentukan.

B. Keterbatasan penelitian
Pada saat melakukan praktek laut peneliti tidak sepenuhnya hanya melakukan
penelitian namun juga melakukan tugas dan kewajiban sebagai cadet mesin yang
bertanggung jawab kepada KKM dan Masinis 1 senior. Masinis 1 senior adalah
masinis yang mengawasi secara langsung dan memberikan arahan untuk
melakukan kegiatan dalam membantu masinis dan menggali ilmu dari semua
masinis dikapal. Masinis 1 senior juga mengawasi cadet dalam mengerjakan dan
melaksanakan tugas-tugas dari kampus PIP Semarang yang ada pada cadet record
book, dimana hal tersebut membatasi peneliti dalam melakukan penelitian ini

lebih lanjut..
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C. Saran

Berdasarkan pengalaman dan permasalahan di atas, penulis dapat memberikan

saran, yaitu:

1. Lakukan perawatan secara rutin sesuai dengan prosedur yang ada pada
manual book untuk menjaga komponen dan kinerja dari pesawat bantu
steering gear agar tetap optimal.

2. Harus ada sistem perawatan yang berkesinambungan sesuai dengan jam kerja
masing-masing komponen.

3. Menerapkan spare part management dengan teliti, terperinci dan tepat sesuai
dengan ketersediaan spare part untuk mendukung preventive maintenance
maupun breakdown maintenance, sehingga dihasilkan optimasi dalam
penyimpanan dan persediaan spare part.

4. Melakukan overhaul atau perbaikan menyeluruh atas komponen yang rusak

atau yang telah melebihi batas jam kerjanya saat kapal melakukan dock.
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LAMPIRAN

Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan KKM di KM.

KELUD yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut.

Teknik : Wawancara

Penulis/Engine Cadet : Harvian Bareta Firdana

Kepala Kamar Mesin : Mashuri

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 17 Januari 2021

Cadet : Selamat pagi Bass Mashuri.

Masini 1 - lya, selamat pagi Det.

Cadet : Mohon ijin mengganggu waktunya bas, saya ijin bertanya
mengenai permasalahan yang terjadi pada steering gear di kapal
Kita.

KKM . Silahkan det tanya aja, santai aja sama saya.

Cadet : Jadi gini bas, steering gear kita kalau melakukan olah gerak kan
sering mengalami low pressure alarm ya bas, nah menurut bas
mengapa hal tersebut bisa terjadi, dan apa dampak dari
permasalahan tersebut?

Mainis 1 . Steering gear kita kan jenis rotary vane kan ya, selama

pengalaman saya di kapal Pelni rata-rata steering gear nya itu
pada bocor det, kalo yang dikapal Kkita itu karena olinya udah
terkontaminasi dengan kotoran dll soalnya oli yang bocor dilantai

dimasukan lagi ke tangki, ya walaupun udah disaring tetep aja lah



Cadet

KKM

Cadet

KKM

Cadet

Mainis 1

Cadet
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det yang namanya kotoran bisa nyelip, kemudian seal-sealnya
udah saatnya diganti, terus filternya jadi cepet kotor yak arena
olinya udah terkontaminasi itu det.

: Lalu apa dampaknya bas?

: Dampak terburuknya rudder actuator yang menggerakan daun
kemudi kita tidak bergerak karena tekanan yang digunakan untuk
menggerakan rudder actuator tidak terpenuhi atau rendah det.
Kemudian pompanya jadi berisik det.

: Upaya apa yang harus dilakukan bas?

. Kita harus seriing-sering melakukan pengecekan dan perawatan
pada pesawat steering gear Kita, kalo ada waktu dock bis akita
lakukan overhaul det dengan penggantian part-part yang udah
saat nya diganti atau melebihi batas jam kerjanya.

: Siap terimakasih bas atas waktu dan ilmunya.

: Okee sama-sama det, kalo mau tau lebih coba kamu nanya ke
Bas Tigor, dia udah lama dikapal ini soalnya

: Siap terimakasih arahannya bass.

Batam, 17 Januari 2021

Mashuri
KKM
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Cuplikan catatan lapangan hasil wawancara penulis dengan masinis 1 Senior di

KM. KELUD yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut.

Teknik

: Wawancara

Penulis/Engine Cadet : Harvian Bareta Firdana

Masinis 1/Masinis 1 senior : Tigor Sianturi

Tempat, Tanggal : Engine Control Room, 18 Januari 2021

Cadet : Selamat pagi Bass Tigor.

Masini 1 - lya, selamat pagi Det.

Cadet : Mohon ijin mengganggu waktunya bas, saya ijin bertanya
mengenai permasalahan yang terjadi pada steering gear di kapal
Kita.

Masinis 1 : Oh iya tanya aja gapapa.

Cadet : Jadi gini bas, steering gear kita kalau melakukan olah gerak kan
sering mengalami low pressure alarm ya bas, nah menurut bas
mengapa hal tersebut bisa terjadi, dan apa dampak dari
permasalahan tersebut?

Mainis 1 : Low level alarm itu muncul ketika oli pada steering gear kapal

Kelud ini diberada dibawah level oli yang sudah ditentukan,
mengapa hal ini sering terjadi pada saat olah gerak, ya karena
pada saat olah gerak kita menggunakan dua pompa untuk
menghasilkan waktu yang lebih cepat dalam melakukan manuver.

Sebenernya komponen pada steering gear Kkita itu sudah saat nya



Cadet

Masinis 1

Cadet

Masinis 1

Cadet

Mainis 1
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dilakukan penggantian, terutama pada oli dan mechanical sealnya
itu yang sering bocor. Kalo menurut saya kualitas mechanical
sealnya kurang bagus, dan ada kemungkinan kalo itu bukan
barang baru det.

: Kemudian apa dampaknya bas?

: Ya yang terjadi kerja dari steering gear menjadi tidak teratur,
pompa menjadi berisik, tekanan pompa jadi rendah karena oli
lama kelamaan berkurang yang nantinya rudder actuatornya juga
ga gerak det, makanya klo olahgerak kamu kalo ga temen kamu
sama mandor saya suruh stand by di steering gear room.

: Ohh gitu ya bass, terus upaya yang dapat dilakukan apa bas?

. Kalo untuk kondisi darurat ya sementara ini Kita isi dulu pakai
oli yang tumpah dilantai itu, tapi memasukannya juga harus
disaring terlebih dulu det, kalo kita mau overhaul ya harus
nunggu kapal dock dulu, soalnya waktu kita dipelabuhan cuman
bentar det sedangkan mesinnya berhenti cuman kalo dipelabuhan.
Ya kita repot dikit lah kalo mau sandar atau tolak.

: Ada upaya yang harus dilakukan biar steering gear dapat
bekerja dengan maksimal ga bas?

: Ya dengan melakukan overhaul itu det, komponen yang udah
waktunya ganti harus diganti semua. Kemudian perawatan juga

harus secara rutin dilakukan, sering-sering ngecek oil level nya.
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Masinis 1
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Yang penting jangan sampai rudder actuator nya ga gerak, bisa
nabrak kapal kita wkw.

. Siap bass, terimakasih atas ilmu yang bas berikan, mohon maaf
bas mengganggu waktunya.

: Kalo kamu mau tanya-tanya lagi tentang steering gear coba
tanya sama Bas Gemih, dia yang bertanggung jawab sama
pesawat tersebut soalnya.

: Siap terimakasih bas.

Batam, 18 Januari 2021

Tigor Sianturi
Masinis 1 Senior



Mechanical Seal pada pompa hidrolik steering gear
Sumber: Dokumen Pribadi (2021)

Gambar diatas menunjukan tererosinya mechanical seal pada pompa hidrolik

steering gear.
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Pressure gauge pompa hidrolik
Sumber: Data Pribadi (2021)

Gambar diatas menunjukan tidak naiknya tekanan pada pompa hidrolik steering

gear.



Storage tank steering gear
Sumber: Data Pribadi (2021)
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Kebocoran oli
Sumber: Data Pribadi (2021)

Gambar diatas menunjukan kebocoran oli yang dimasukan kembali ke dalam

tangki reservoir.



Pompa hidrolik steering gear

Sumber: Data Pribadi (2021)
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Diagram Steering Gear

Sumber: Data Pribadi (2021)
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PT. PELAYARAN NASIONAL INDONESIA | PERSERO )

Tom

PELNI

NAME OF stip
CALL SIGN

KIND OF SHIP
NATIONALITY
PORT OF REGISTER
IMONUMBER
CRUISING SPEED
DSC VHF

DSC SSB/ SEL CALL
TELEPHONE

FAX

TELEX

DATA

GROSS TONAGE

NETT TONAGE
DEAD WEIGHT
DESIGN DRAFT
HIGH DRAFT

LOA

LBP

BREADTH MOULDED
AIR DRAFT

CARGO HOLD CAP

CONTAINER
SHIPYARD

OWNER

OPERATOR

CREWS ACCOMODATION
PASSENGER

DISPENSASI HALAMAN TAM
TOTAL

MAIN ENGINE

AUX ENGINE

RESCUE BOAT

LIFEBOAT ABT

ILR

LIFE JACKET

MV KELUD
YFOZ
PASSENGERS
INDONESIA
JAKARTA
2139684

19.0 KNOTS
525005032
71916
352503050
352503051
352503052
352503053
14.655 TONS = 49.884 M3
4400 TONS =1 616,92 M3
3.175 TON
590 METER
35 METER
146,50 METER
130 METER
23,40 METER
36 METER

1.200 M3 (BALE) = 1. 400 M3 (GRAIN)

22 TEUS X 20 FEET

JOS L MAYER PAPENBERG GERMANY

DIRECTORATE GENERAL OF SEA COMUNICATION

PT, PELNI
157 PERSONS
Class TA :32 Cabins X 2 Persc
Class IB : 20 Cabins X 4 Perse
Class lIA : 42 Cabins X 6 Persc
Class 1B : 14 Cabins X 8 Persc
Class Ekonomi Deck 2
Class Ekonomi Deck 3
Class Ekonomi Deck 4
Class Ekonom: Deck 5

Jumlah

]

64 Persons
80 Persons
252 Persons
112 Persons
347 Persons
568 Persons
990 Persons
194 Persons
2607 Persons
557 Persons
3164 Persons

2 KRUPP MAK 8 M 8520 KW TYPE VTR 564-11 428 Rpm

DAIHIATSU TYPE 6 DL-24 882 KW 759 Rpm

2 X 60 Persons = 120 Persons
10 X 150 Persons = | 500 Persons
78 X 25 Persons = 1.625 Persons

ADULT = 3.734 PIECE , CHILDREN = 638 PIECE
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LIFE BUOY
DELIVERY

CREW = 155 PIECE, INF = 48 PIECE, SPARE ADULT = 200

18 PIECE
31 OCTOBER 1998

.\WH Ul
/{s & Mo’/n\'\

=5

CAPT, CHARLES RORIWO
NRP. 14761
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Nama

NIT

Tempat/Tanggal lahir
Jenis kelamin

Agama
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Alamat

Nama Orang Tua

Nama Ayah
Nama Ibu

Alamat

Riwayat Pendidikan

1.
2. SMP N 19 Semarang:
3.
4

SD N Condongcatur :

SMA N 7 Semarang :

PIP Semarang

- HARVIAN BARETA FIRDANA
. 551811216622 T

. YOGYAKARTA, 4 MEI 2000

- LAKI-LAKI

- ISLAM _

VIl 01/01.

KOTA

JL. CANDI
KALIPANCUR,
SEMARANG

PAWON SELATAN
NGALIYAN,

: SUHARMAWAN
: SRI HARYUNI

01/01.
KOTA

JL. CANDI
KALIPANCUR,
SEMARANG

PAWON SELATAN
NGALIYAN,

Vil

Lulus Tahun 2012
Lulus Tahun 2015
Lulus Tahun 2018

: Masuk Tahun 2018

Pengalaman Praktek Laut

1. PT. Pelni di kapal KM. Kelud : 4 September 2020 — 17 Juni 2021
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